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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, sutradara Les Misérables: The 

Staged Concert (2019) di London’s West End, Nick Morris, menata adegan 

dengan strategi minimalisme teatrikal. Sutradara sengaja mengurangi penggunaan 

dekorasi fisik yang berat dan menggantinya dengan kekuatan pencahayaan 

(lighting) serta pengaturan posisi aktor (blocking) untuk membangun suasana 

emosional. Dalam setiap adegan, cahaya tidak hanya berfungsi sebagai penerang, 

tetapi sebagai "arsitek" yang membentuk ruang dan waktu. Kebaruan yang 

ditemukan dalam kajian ini mengenai mise en scène musikal adalah fenomena 

intensitas dalam keterbatasan. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam 

pertunjukan musikal, di mana reduksi elemen dekoratif fisik justru meningkatkan 

resonansi dramatik dan fokus audiens terhadap narasi batin karakter. Temuan ini 

mematahkan paradigma konvensional bahwa pertunjukan musikal epik harus 

bergantung pada kemegahan set mekanis, dan membuktikan bahwa mise en scène 

dapat diartikulasikan secara efektif melalui manipulasi atmosfer cahaya dan posisi 

tubuh aktor sebagai “arsitektur” ruang utama. 

Secara implikasi teoritik, penelitian ini memberikan kontribusi pada 

perluasan teori mise en scène bahwa elemen manusia adalah unsur paling 

fundamental yang dapat berdiri sendiri tanpa dukungan teknologi set. Kajian ini 

memperkuat teori tentang "teater miskin" (poor theatre) dalam konteks musikal 
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modern, di mana estetika dicapai melalui disiplin aktor dalam menguasai ruang. 

Secara implikasi praktik, skripsi ini menjadi referensi bagi para penggiat teater 

untuk kembali mengoptimalkan potensi blocking dan komposisi manusia sebagai 

solusi kreatif. Hal ini sangat berguna bagi produksi teater yang ingin 

mengedepankan kualitas akting dan kedalaman emosional sebagai daya tarik 

utama, di tengah tren pertunjukan yang saat ini terlalu bergantung pada 

kemegahan set fisik. 

B. Saran 

Penelitian ini menyadari bahwa temuan mengenai struktur, tekstur, dan 

mise en scène pada pementasan Les Misérables di London’s West End belum 

bersifat final dan mutlak. Dinamika teater musikal yang terus berkembang seiring 

kemajuan teknologi panggung dan perubahan konteks sosial penonton membuka 

peluang bagi penelitian berikutnya untuk mengeksplorasi sisi sosiologi resepsi 

atau teknologi digital dalam spectacle teater secara lebih mendalam. 

Terakhir, institusi pendidikan diharapkan menjadi wadah bagi ide-ide 

kritis dan revolusioner mahasiswa. Skripsi ini menyarankan agar semangat 

kepahlawanan dan pemikiran muda diintegrasikan ke dalam praktik teater sebagai 

ruang pelestarian gagasan perubahan. Dengan demikian, pesan keadilan dalam Les 

Misérables dapat terus diwariskan dan dihidupkan kembali oleh generasi baru 

melalui kreativitas yang tanpa batas. 
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